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ABSTRAK

Beberapa penelitian yang menunjukkan aktivitas antioksidan tinggi, antidiabetes, antibakteri,
antihiperurisemia dan antiinflamasi ialah manggis. Daun manggis mengandung zat berkhasiat yaitu
triterpenoid, flavonoid, tanin dan saponin. Nilai SPF menunjukkan tingginya kemampuan tabir surya
yang ditandai lamanya Kkulit seseorang terpapar UV tanpa mengalami sengatan sinar matahari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji aktivitas tabir surya dan antioksidan ekstrak etanol 96%
daun manggis secara in vitro. Pembuatan ekstrak pada penelitian ini dilakukan secara maserasi dengan
menggunakan etanol 96%. Penetapan aktivitas tabir surya dilakukan pada panjang gelombang 290
sampai 320 nm. Perhitungan nilai SPF didasarkan pada persamaan Mansur. Penentuan aktivitas
antioksidan dilakukan pada panjang gelombang maksimal dengan metode DPPH. Nilai SPF ekstrak
daun manggis dari penelitian ini sebagai berikut: konsentrasi 41,28 ug/ml sebesar 4,26, konsentrasi
41,16 pg/ml sebesar 3,74 dan konsentrasi 40,88 ug/ml sebesar 3,18 tergolong memiliki proteksi
minimal. Hasil ICso diperoleh 17,64 ug/ml tergolong sangat kuat. Ekstrak etanol 96% daun manggis
mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid, tanin dan saponin.

Kata kunci: Daun Manggis, Tabir Surya, Antioksidan

ABSTRACT

Mangosteen has been proven to have high antioxidant, anti-diabetic, antibacterial, antihyperuricemic,
and anti-inflammatory activity in several studies. Triterpenoids, flavonoids, tannins, and saponins are
all found in mangosteen leaves. The amount of sunscreen effectiveness is determined by the SPF value,
which affects how long a person's skin can be exposed to the sun without getting sunburned. The aim
of this research was to determine the test of sunscreen and antioxidant activity of 96% ethanol extract
of mangosteen leaves in vitro. This study employed maceration method, utilizing 96% ethanol as the
solvent. Determination of sunscreen activity using a spectrophotometer at a wavelength of 290 to 320
nm. The Mansur equation was used to calculate the value of the SPF. The DPPH method was used to
determine antioxidant activity using a spectrophotometer at a maximum wavelength. The value of sun
protection factor (SPF) of mangosteen leaf extract obtained from the study was as follows: a
concentration of 41.28 ug/ml of 4.26, a concentration of 41.16 ug/ml of 3.74, and a concentration of
40.88 pg/ml of 3.18 is categorized as moderate protection. Determination of antioxidant activity with
the DPPH method obtained an ICso value of 17.64 pg/ml which is very strong. A class of alkaloid
compounds, flavonoids, triterpenoids, tannins, and saponins, were found in the 96% ethanol extract of
mangosteen leaves.
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LATAR BELAKANG

Indonesia adalah negara tropis dimana sebagian besar masyarakat memiliki mata
pencaharian yang bisa terpapar Ultraviolet (UV). Pembagian sinar UV sebagai berikut sinar
UV A (320-400 nm) dan sinar UV B (290-320 nm) (Suryanto, 2012). Radiasi sinar UV yang
terkandung dalam sinar matahari adalah radiasi gelombang elektromagnetik yang termasuk
salah satu bentuk energi (Utami, N, A., 2009).

Sinar ultraviolet termasuk dari spektrum sinar matahari, dimana sinar UV ini paling
berbahaya bagi kulit (Pontoan, 2016). Kulit memiliki perlindungan terhadap sinar ultraviolet
melalui penebalan stratum korneum dan pembentukan melanin pada epidermis. Efek bahaya
yang ditimbulkan karena paparan sinar ultraviolet yang berlebih antara lain penuaan dini, noda
hitam (pigmentasi), kemerahan (eritema), keriput, kulit kering, dan kanker kulit (Tranggono,
2007).

Antioksidan yang terdapat dalam sediaan tabir surya dapat mencegah terjadinya
berbagai macam gangguan kulit akibat radiasi sinar ultraviolet. Menurut Mambro dan Fonseca
(2005), berbagai macam senyawa aktif antioksidan seperti flavonoid merupakan komponen
yang dapat menangkal radikal induksi ultraviolet, sehingga dapat memberikan efek
perlindungan dengan cara menyerap sinar UV. Adanya gugus kromofor (ikatan rangkap
terkonjugasi) yang terdapat dalam flavonoid memiliki kemampuan menyerap sinar (UV) A dan
sinar (UV) B, sehingga mengurangi dampak negatifnya pada kulit (Hasanah et al, 2015)

Pemakaian tanaman tradisional di masyarakat sangat disukai karena aman dan sangat
melimpah. Manggis adalah salah satu tanaman yang sering digunakan masyarakat. Penelitian
tanaman manggis sudah banyak dilakukan. Menurut Hidayat et al., (2015) manggis berkhasiat
antikanker, Jung et al. (2006) kulit manggis tergolong antioksidan yang kuat, antidiabetes
(Pasaribu et al., 2012), antibakteri (Nivetha et al., 2015), antihiperurisemia (Dira et al., 2014)
dan antiinflamasi (Nakatani et al., 2002).

Menurut Meylita (2018) ekstrak etanol 96% daun manggis (Garcinia mangostana L)
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, triterpenoid dan saponin
dimana senyawa tersebut mempunyai aktivitas farmakologis. Nilai LCso ekstrak etanol 96%
daun manggis yang memiliki sifat toksik terhadap larva udang dengan metode BSLT (Brine
Shrimp Lethality Test) adalah sebesar 30.327 pug/mL. Menurut Liandhajani et al., (2011) nilai
SPF ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) sebagai tabir surya sebesar
1,967 (pada A 290-382,5 nm) dan rantingnya memliki nilai SPF sebesar 1,356 (pada A 290-
332,5 nm). Nilai tersebut menunjukkan bahwa efektifitas sebagai tabir surya hasilnya lebih
bagus pada kulit buah manggis dibandingkan pada bagian ranting. Berdasarkan penelitian lain
bahwa ekstrak perasan daun manggis memiliki nilai 1Cso sebesar 19,3708 pg/ml yang tergolong
antioksidan sangat kuat (lzzati, 2012)

Ada beberapa metode penentuan aktivitas antioksidan, salah satunya metode DPPH
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). DPPH memiliki panjang gelombang kuat sekitar 515 nm
(Pokorny et al 2001). Zat antioksidan pada daun manggis mengandung senyawa yang dapat
membantu dalam proses anti penuaan dini dan mencegah kulit menjadi lebih gelap. Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas ekstrak etanol 95% daun manggis sebagai
tabir surya dan aktivitas antioksidannya. Pengujian ekstrak tersebut untuk tabir surya dan
antioksidan sejauh ini belum pernah dilakukan dan menjadi keterbaruan dari penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan model penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif. Langkah awal yang dilakukan pada penelitian adalah



pengeringan daun manggis pada oven suhu 40°C dilanjutkan proses ekstraksi secara maserasi
menggunakan etanol 96%. Ekstrak dilakukan skrining fitokimia secara KLT, pengujian tabir
surya dengan menghitung nilai SPF dan nilai 1Cso untuk aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH. Perhitungan nilai SPF sebagali tabir surya menggunakan persamaan Mansyur.

Tempat dan Waktu Penelitian

Laboratorium yang digunakan untuk penelitian adalah laboratorium Fitokimia dan
Analisa Instrumen Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi, Surakarta dari bulan Februari
sampai April 2021.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini menggunakan daun manggis yang didapatkan dari Desa
Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan ekstrak etanol 96% daun manggis yang dipilih memiliki kriteria daun masih
segar, berwarna hijau tua, tidak busuk, dan tidak terserang hama.

Alat

Alat yang digunakan yaitu bejana maserasi, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu),
vacuum rotaevaporator, peralatan gelas, oven, mikropipet, alat sokhletasi, timbangan analisis,
kuvet, labu tentukur, stopwatch, timbangan miligram, waterbath, pipet volume, siring, pipet
ukur.

Bahan

Bahan yang digunakan adalah daun manggis, etanol 96 %, aquadest, etanol p.a. (Merck,
Germany), DPPH, rutin, pereaksi dragendrof, pereaksi sitroborat, pereaksi FeCls, pereaksi
anisaldehida.

Prosedur Penelitian
1. Pembuatan ekstrak etanol 95%

Proses pembuatan ekstrak pada penelitian ini sebagai berikut: serbuk kering sebanyak
1000 gram diekstraksi menggunakan pelarut etanol 95% (perbandingan antara bahan dan
pelarut = 1:10). Serbuk daun manggis direndam selama 6 jam pertama sambil sesekali diaduk,
didiamkan selama 18 jam. Hasil yang didaptatkan dipisahkan dengan cara pengendapan. Proses
ekstraksi diulangi sebanyak 2x dengan menggunakan jenis dan jumlah pelarut yang sama. Hasil
yang diperoleh dikumpulkan dan diuapkan menggunakan vakum evaporator, sampai
didapatkan ekstrak kental (Depkes RI, 2009).
2. Uji Fitokimia

Uji fitokimia terhadap golongan senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan
steroid/triterpenoid dalam ekstrak daun manggis dilakukan secara kualitatif. Masing-masing
golongan senyawa dilakukan pengujian menggunakan pereaksi kimia yang sesuai berdasarkan
pada Harborne (1987).
3. Penentuan nilai SPF (Sun Protection Factor) in vitro

Ekstrak etanol 95% daun manggis (Garcinia mangostana L.) dibuat 3 konsentrasi yaitu
41,28 ug/ml, 41,16 pg/ml dan 40,88 ug/ml menggunakan pelarut etanol p.a kemudian dibaca
pada panjang gelombang 290-320 nm. Hasil yang diperoleh kemudian ditentukan nilai SPF
menggunakan metode Mansyur.
4. Uji aktivitas antioksidan.

a. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH dan operating time

Larutan DPPH 0,45 mM sebanyak 1,0 ml ditambah 4,0 ml metanol, dicampur sampai

homogen dan dibaca absorbansi pada rentang A 500-523 nm dengan menggunakan blanko
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metanol p.a. Selain penentuan panjang gelombang maksimum juga dilakukan penentuan
operating time untuk mengetahui kestabilan larutan DPPH pada menit ke berapa.
b. Pengujian aktivitas antioksidan

Larutan ekstrak manggis dibuat 4 seri pengenceran masing-masing dipipet 4 mL dan 1
mL ditambahkan larutan DPPH. Larutan tersebut dikocok dan diinkubasi selama operating
time yang sudah diperoleh kemudian diukur absorbansinya dengan spektrofotometri UV-vis
pada A maksimum. Percobaan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. Kontrol negatif yang
digunakan adalah larutan DPPH 0,45 mM tanpa ekstrak. Penelitian ini menggunakan rutin
sebagai kontrol positif.

Analisis Data

1. Penentuan nilai SPF
Nilai SPF pada penelitian ini dihitung menggunakan persamaan Mansyur.

Rumus sebagai berikut: (Wulandari et al., 2017)
320

SPF = CF x EE (1) x I() x Abs (1)

290

Keterangan:

CF : faktor koreksi

EE : spektrum efek eritema

I :spektrum intensitas matahari

Abs: absorbansi sampel
2. Penentuan nilai ICsp pada uji antioksidan

Perhitungan nilai 1Cso sebagai antioksidan dilakukan dengan cara: absorbansi dari seri

konsentrasi ditentukan % inhibisi. Hasilnya digunakan untuk menentukan persamaan regresi
linear antara konsentrasi dan % inhibisi. Uji Aktivitas antioksidan dihitung dengan
menggunakan rumus persentase peredaman sebagai berikut:

Absblanko—Abssampel
(%)= .

X 100%
Absblanko 00%

Peredaman

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Hasil Ekstraksi
Ekstrak yang diperoleh dihitung rendemennya. Hasil ekstraksi dan perhitungan
rendemen ekstrak etanol 96% ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Etanol 96% Daun Manggis

No. Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) Organoleptis
Ekstrak kental
1 500 83,03 16,60 berwarna hijau

tua kehitaman,
lengket, susah

2 500 81,50 16,30 dicuci dan
berbau khas.

Total ;: 194,43 Rata-rata : 16,45

2. Hasil skrining fitokimia

Hasil uji skrining fitokimia ekstrak etanol 96% daun manggis positif mengandung
golongan senyawa tanin, flavonoid, alkaloid, saponin, dan triterpenoid. Hasil uji bisa dilihat
pada gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Manggis Secara Kualitatif

3. Hasil pengujian nilai SPF
Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian nilai SPF ekstrak etanolik 95% daun manggis.

Tabel 2. Nilai SPF Ekstrak Etanolik Daun Manggis (Garcinia mangostana L.)

Panjang gelombang (nm) Konsentrasi (ug/ml) SPF
290-320 41,28 4,26

41,16 3,74

40,88 3,18

4. Hasil pengujian antioksidan
a. Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH

Alasan penentuan panjang gelombang maksimum adalah absorbansi yang dihasilkan
maksimum sehingga hasil absorbansi yang didapatkan tidak dipengaruhi oleh perubahan
panjang gelombang. Panjang gelombang maksimum ekstrak etanol daun manggis diperoleh
sebesar 517 nm dengan nilai absorbansi sebesar 0,785. Hasil pengukuran A maksimum DPPH
ditunjukkan pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum DPPH

b. Pengukuran operating time ekstrak etanol daun manggis.

Operating time dilakukan dengan tujuan untuk menentukan waktu pengukuran yang
stabil dalam merendam radikal bebas DPPH. Operating time diperoleh dari selisih pengukuran
absorbansi yang konstan. Dari hasil pengukuran Operating time diperoleh waktu konstan yaitu
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pada menit ke 30 — 60 menit, oleh karena itu pengujian DPPH dilakukan setelah diinkubasi
selama 30 menit sebelum dibaca di spektrofotometri.
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Gambar 3. Grafik Penentuan Operating Time

c. Uji antioksidan terhadap DPPH
Nilai 1Cso adalah daya konsentrasi larutan uji yang mampu menangkal 50% larutan
radikal bebas DPPH. Aktivitas antioksidan dikatakan efektif jika nilai ICsg semakin kecil. Nilai
ICso ekstrak etanol 96 % daun manggis dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Nilai ICsp Pengujian Antioksidan Ekstrak Etanol 96% Daun Manggis

Pembahasan

Sampel dalam penelitian menggunakan daun manggis. Daun manggis dikeringkan pada
suhu 50°C menggunakan oven. Keuntungan menggunakan oven yaitu suhu lebih stabil dah
tidak tergantung faktor cuaca, dapat mengontrol kondisi simplisia, selain itu senyawa dalam
simplisia tidak rusak. Serbuk daun manggis diayak menggunakan ayakan mesh no.60. Serbuk
yang telah di ayak selanjutnya dilakukan maserasi selama 2 hari. Pada proses ekstraksi
menggunakan pelarut etanol 96% dimana etanol 96% merupakan pelarut yang bersifat
universal yang dapat menarik semua senyawa baik senyawa polar maupun senyawa non polar.
Hasil dari maserasi diperoleh rendemen sebesar 19,44% artinya kandungan senyawa yang
tertarik dari daun manggis dikatakan cukup besar. Hasil yang diperoleh mendekati hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Salim (2019) ekstrak maserat etanol 75% yang
menghasilkan rendemen sebesar 15,68%. Bisa diartikan bahwa golongan senyawa yang
terkandung dalam daun manggis lebih banyak tertarik menggunakan pelarut etanol 96%
dibandingkan pelarut etanol 75%.

Kandungan metabolit sekunder yang ada dalam daun manggis dapat dilakukan uji
fitokimia. Dari hasil pengujian yang dilakukan membuktikan bahwa ekstrak etanol daun
manggis positif mengandung golongan senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan
triterpenoid. Reaksi oksidasi dapat dihambat dengan senyawa-senyawa polifenol senyawa-
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senyawa polifenol seperti flavonoid dan galat (tanin) melalui mekanisme penangkapan radikal
(radical scavenging). Banyak radikal bebas menjadi berkurang karena menyumbangkan satu
elekron pada elektron yang tidak berpasangan dalam radikal bebas (Pokorny et al 2001).
Hubungan antara struktur kimia senyawa fenol dengan kemampuannya sebagai antioksidan
bisa dilihat dari konfigurasi dan total gugus hidroksil merupakan dasar yang sangat
mempengaruhi mekanisme aktivitasnya sebagai antioksidan (Mokgope, 2006).

Panjang gelombang maksimum dari penelitian didapatkan 517 nm. Aktivitas
antioksidan dibuktikan adanya perubahan warna violet dari DPPH berubah menjadi kuning.
Nilai ICso ekstrak etanolik 95% daun manggis didapatkan 17,64 pg/ml. Kontrol positif
digunakan rutin karena rutin memiliki struktur kimia yang hampir sama dengan flavonoid.
Selain itu rutin juga tergolong antioksidan sangat kuat. Penelitian sebelumnya tentang daun
manggis sebagai antioksidan sudah pernah dilakukan menggunakan metode perasan. Nilai ICso
yang diperoleh sebesar 19,37 ug/mL (lzzati, 2012). Hasil tersebut sebanding dengan penelitian
ini bahwa aktivitas antioksidan ekstrak etanolik 95% daun manggis tergolong sangat kuat
(Pokorny et al. 2001).

Hasil pengujian SPF yang diperoleh dari penelitian ini yang paling optimal pada
konsentrasi 41,28 pg/ml dengan nilai SPF 4,26. Hasil tersebut masuk dalam kategori proteksi
sedang dengan standart nilai SPF 4-6. Nilai SPF dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi dari
tabir surya, dimana perbedaan konsentrasi ini penyerapan UV pada setiap tabir surya dapat
bertambah atau berkurang (More et. al, 2013). Senyawa flavonoid diduga dapat bekerja sebagai
bahan aktif tabir surya. Senyawa yang memiliki gugus kromofor dapat mengabsorbsi radiasi
sinar ultraviolet, senyawa tersebut terdapat dalam kandungan tabir surya. Antioksidan kuat
terdapat dalam senyawa flavonoid yang merupakan sebagai pengikat ion logam yang mampu
mencegah efek bahaya dari sinar UV dan mampu mengurangi kerusakan kulit (Shaat, 2005).

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Liandhajani (2011) terhadap kulit buah
manggis diperoleh nilai SPF sebesar 1,967 dan ranting pohon manggis memiliki nilai SPF
1,375 dengan konsentrasi 50 pug/ml. Dari penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa daun manggis
memiliki aktivitas tabir surya lebih baik dari pada kulit buah manggis dan ranting pohon
manggis.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak daun manggis memiliki potensi sebagai
tabir surya dengan proteksi sedang dan memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong kuat.

Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan fraksinasi menggunakan
pelarut yang berbeda kepolarannya sehingga lebih memperjelas potensi antioksidan dan
aktivitas tabir surya paling optimal ada dalam fraksi mana. Bisa juga dilakukan pengujian
aktivitasnya menggunakan hewan uji.
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